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Abstract. An adaptive curriculum allows for learning that is more responsive to the individual needs of 

students, who differ in terms of learning pace, interests, and learning styles. With a flexible curriculum, 

teachers can adapt materials and teaching methods to accommodate these differences, creating a more inclusive 

and effective learning environment. This study aims to examine the implementation of an adaptive curriculum 

for children with special needs through a comprehensive literature review. The results of the review show that 

an adaptive curriculum can significantly improve the engagement and academic success of children with 

special needs by providing a personalised approach based on the strengths, weaknesses, interests, and 

individual needs of each student. Effective implementation requires the role of trained teachers, technological 

support, active parental participation, and synergy between school, home, and community. In addition, 

supportive government policies, including clear regulations and adequate budget provision, are crucial to the 

successful implementation of this curriculum. Overall, this literature review confirms the great potential of 

the adaptive curriculum in improving the quality of education for children with special needs, noting the 

importance of continuous multi-dimensional support. 
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Abstrak. Kurikulum adaptif memungkinkan pembelajaran yang lebih responsif terhadap 

kebutuhan individu siswa, yang berbeda-beda dalam hal kecepatan belajar, minat, dan gaya belajar. 

Dengan kurikulum yang fleksibel, para guru dapat menyesuaikan materi dan metode pengajaran 

untuk mengakomodasi perbedaan tersebut, sehingga menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

inklusif dan efektif. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji implementasi kurikulum adaptif bagi 

anak berkebutuhan khusus melalui tinjauan literatur yang komprehensif. Hasil tinjauan 

menunjukkan bahwa kurikulum adaptif secara signifikan dapat meningkatkan keterlibatan dan 

keberhasilan akademik anak berkebutuhan khusus dengan menyediakan pendekatan yang 

personalized berdasarkan kekuatan, kelemahan, minat, dan kebutuhan individu setiap siswa. 

Implementasi yang efektif memerlukan peran guru yang terlatih, dukungan teknologi, partisipasi 

aktif orang tua, serta sinergi antara sekolah, rumah, dan komunitas. Selain itu, kebijakan yang 

mendukung dari pemerintah, termasuk regulasi yang jelas dan penyediaan anggaran yang cukup, 

sangat krusial dalam mendukung keberhasilan implementasi kurikulum ini. Secara keseluruhan, 

tinjauan literatur ini menegaskan potensi besar kurikulum adaptif dalam meningkatkan kualitas 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1599808939
mailto:fajarsidik@arraayah.ac.id
mailto:agusrafii@unma.ac.id
mailto:diana@untad.ac.id


 

134 
 

pendidikan untuk anak berkebutuhan khusus, dengan catatan pentingnya dukungan multi-dimensi 

yang berkelanjutan. 

Kata Kunci: Implementasi, Kurikulum Adaptif, Anak Berkebutuhan Khusus, Tinjuan Literatur 

Pendahuluan 

Pendidikan adalah hak dasar setiap individu tanpa memandang latar belakang 

sosial, ekonomi, maupun kondisi fisik dan mental. Maka dengan itu, pendidikan adalah 

upaya holistik untuk mengembangkan potensi manusia secara menyeluruh, baik aspek 

intelektual, emosional, fisik, sosial, maupun spiritual, agar individu dapat tumbuh menjadi 

pribadi yang berdaya, berakhlak mulia, dan mampu berkontribusi positif bagi Masyarakat 

(Rahayu et al., 2025); (Aslan & Sidabutar, 2025); (Hapinas et al., 2025); (Saindah et al., 2025). 

Pendidikan tidak hanya mentransfer pengetahuan, tetapi juga membentuk karakter dan 

nilai hidup yang penting untuk membangun keadilan, kedamaian, dan kesejahteraan 

bersama. Dalam fitrahnya, pendidikan menghargai keberagaman, mengakui perbedaan 

dan kebutuhan individu yang unik, serta menciptakan lingkungan yang inklusif dan 

suportif untuk semua peserta didik, sehingga setiap orang memiliki kesempatan yang 

sama untuk mencapai potensi tertinggi mereka (Komari & Aslan, 2025); (Sitopu et al., 2024); 

(Guna et al., 2024); (Iksal et al., 2024). 

Namun, bagi anak berkebutuhan khusus, mendapatkan pendidikan yang setara 

seringkali menjadi tantangan besar. Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang 

memiliki kondisi atau sifat tertentu yang berbeda dari anak-anak pada umumnya, baik 

secara fisik, mental, emosional, sosial, atau perkembangan intelektual, yang memerlukan 

perhatian khusus dan penanganan yang berbeda dalam proses pendidikan, perawatan, 

dan pelatihan (Nurmaliyah et al., 2023). Kondisi ini dapat mencakup berbagai macam, 

seperti gangguan belajar, gangguan perkembangan seperti autisme, defisiensi intelektual, 

gangguan fisik, serta gangguan emosional dan perilaku yang signifikan. Anak 

berkebutuhan khusus sering memerlukan program pendidikan individual yang bisa 

meliputi terapi tertentu, alat bantu khusus, atau strategi pengajaran khusus yang 

disesuaikan dengan kebutuhan unik mereka untuk memastikan mereka dapat mencapai 

potensi optimalnya (Nurhikma & Hendriani, 2024). 

 Anak berkebutuhan khusus sering menghadapi berbagai hambatan dalam proses 

belajar-mengajar di lingkungan pendidikan umum yang tidak dirancang untuk 

mengakomodasi kebutuhan mereka. Keterbatasan fisik, sensorik, atau kognitif yang 

dimiliki oleh anak-anak ini sering kali mengakibatkan mereka mengalami kesulitan dalam 

mengikuti kurikulum standar yang diterapkan di sekolah (Sun & Sun, 2022). 

Pada kenyataannya, banyak institusi pendidikan yang belum memiliki sistem atau 

kurikulum yang mampu mengakomodasi kebutuhan spesifik anak-anak tersebut. 

Kurikulum yang tidak adaptif dapat menyebabkan ketidakadilan dalam akses pendidikan 

dan menghambat potensi belajar anak berkebutuhan khusus. Untuk mengatasi hal ini, 

diperlukan kurikulum adaptif yang dirancang khusus untuk mengakomodasi berbagai 

kebutuhan spesifik mereka (Gabrielyan & Jeyranyan, 2022). 
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Kurikulum adaptif adalah kurikulum yang disesuaikan untuk memenuhi 

kebutuhan individual setiap siswa, terutama mereka yang memiliki kebutuhan khusus. 

Implementasi kurikulum adaptif ini melibatkan modifikasi pengajaran, penggunaan 

teknologi pendidikan yang sesuai, serta metode asesmen yang dapat menilai kemampuan 

dan perkembangan anak secara lebih tepat. Selain itu, diperlukan kerjasama antara 

pendidik, ahli terapi, orang tua, dan siswa itu sendiri untuk memastikan bahwa proses 

belajar-mengajar berlangsung secara efektif (Fawait et al., 2024); (Syakhrani & Aslan, 2024); 

(Judijanto & Aslan, 2024). 

Meski banyak penelitian yang menunjukkan manfaat dari kurikulum adaptif, 

pelaksanaannya di lapangan masih menghadapi berbagai tantangan. Tantangan tersebut 

meliputi kurangnya sumber daya manusia yang terlatih, minimnya dukungan dari 

pemerintah, hingga keterbatasan dalam pengadaan alat bantu belajar (Sharma, 2024). Oleh 

karena itu, penting untuk mengevaluasi bagaimana implementasi kurikulum adaptif telah 

dilakukan di berbagai tempat dan identifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 

keberhasilannya. 

Penelitian ini akan melakukan tinjauan literatur untuk memahami berbagai 

pendekatan yang telah diterapkan dalam implementasi kurikulum adaptif bagi anak 

berkebutuhan khusus.  

 

Metode Penelitian 

Kajian pada penelitian ini menggunakan metode literatur. Metode penelitian 

literatur adalah pendekatan sistematis untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan 

menginterpretasi semua karya ilmiah dan publikasi yang relevan dengan topik penelitian 

tertentu. Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data dari berbagai sumber tertulis 

seperti buku, jurnal ilmiah, artikel, laporan penelitian sebelumnya, tesis, disertasi, dan 

sumber online otoritatif lainnya (Firman, 2018); (Suyitno, 2021). Proses ini melibatkan 

langkah-langkah seperti pemilihan topik yang jelas, penelusuran literatur terkait 

menggunakan kata kunci yang tepat, pengevaluasian kriteria inklusi dan eksklusi, analisis 

kritis terhadap temuan yang ada, serta sintesis informasi untuk menyajikan pemahaman 

yang komprehensif dan mendalam tentang subjek yang diteliti. Metode ini sering 

digunakan untuk membangun dasar teori, mengidentifikasi kesenjangan penelitian, dan 

menginformasikan metodologi penelitian berikutnya (Jelahut, 2022).  

 

Hasil dan Pembahasan 

Penerapan Kurikulum Adaptif Untuk Anak Berkebutuhan Khusus 

Penerapan kurikulum adaptif untuk anak berkebutuhan khusus adalah langkah 

penting dalam mewujudkan pendidikan inklusif yang memastikan bahwa setiap anak, 

tanpa terkecuali, memiliki kesempatan yang sama untuk belajar dan berkembang sesuai 

dengan potensi individu mereka. Kurikulum adaptif memungkinkan penyusunan 
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program pendidikan yang fleksibel dan dapat dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan unik 

setiap anak. Ini mencakup penyesuaian dalam hal metode pengajaran, materi 

pembelajaran, waktu belajar, dan alat bantu pendidikan guna mengakomodasi kekuatan 

serta tantangan yang dihadapi oleh anak berkebutuhan khusus (Silaban & Syafii, 2024). 

Langkah pertama dalam penerapan kurikulum adaptif adalah melakukan asesmen 

komprehensif terhadap kebutuhan dan kemampuan setiap anak. Proses asesmen ini 

melibatkan berbagai profesional, termasuk guru, psikolog, terapis, serta orang tua, untuk 

mendapatkan gambaran yang menyeluruh dan mendalam tentang kondisi anak. 

Berdasarkan hasil asesmen, tim pendidikan dapat merumuskan rencana pembelajaran 

individual (Individualized Education Program, IEP) yang dirancang khusus untuk 

memenuhi kebutuhan spesifik anak tersebut. IEP ini mencakup tujuan pendidikan jangka 

pendek dan jangka panjang, strategi pengajaran yang akan digunakan, serta jenis 

dukungan yang diperlukan (Tarsilla, 2021). 

Selanjutnya, implementasi kurikulum adaptif memerlukan keterlibatan aktif dan 

kolaboratif dari berbagai pihak, termasuk guru kelas reguler, guru pendamping, serta 

tenaga ahli seperti terapis wicara atau terapis okupasi. Guru harus dilatih untuk 

memahami dan menerapkan strategi pengajaran yang efektif untuk anak berkebutuhan 

khusus, seperti penggunaan bahan ajar yang diferensiasi, teknologi asistif, atau modifikasi 

tugas. Selain itu, lingkungan belajar yang inklusif harus diciptakan, di mana suasana kelas 

mendukung dan menghargai perbedaan, memberikan rasa aman, serta memotivasi anak 

untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran (Basogul, 2024). 

Monitoring dan evaluasi berkelanjutan sangat penting dalam penerapan kurikulum 

adaptif. Guru dan tim pendidikan harus secara rutin menilai kemajuan anak terhadap 

tujuan yang telah ditetapkan dalam IEP dan melakukan penyesuaian jika diperlukan. 

Refleksi rutin dan komunikasi terbuka antara semua pihak yang terlibat, termasuk orang 

tua, akan membantu untuk memastikan bahwa pendekatan yang diambil tetap relevan dan 

efektif. Penyesuaian kurikulum harus bersifat dinamis, dengan pendekatan yang dapat 

diubah sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan anak yang terus berubah (Westwood, 

2020). 

Akhirnya, keberhasilan penerapan kurikulum adaptif juga bergantung pada 

dukungan sistem pendidikan secara keseluruhan, termasuk kebijakan yang mendukung 

pendidikan inklusif, pendanaan yang memadai bagi fasilitas dan pelatihan, serta 

dukungan dari komunitas sekolah. Dengan pendekatan yang holistik dan inklusif, anak 

berkebutuhan khusus dapat diberi kesempatan yang adil untuk mengembangkan 

kemampuan mereka, meraih prestasi akademik, dan mencapai kemandirian sehingga 

mereka dapat berkontribusi positif dalam Masyarakat (Dag, 2024). 

Dengan demikian, penerapan kurikulum adaptif untuk anak berkebutuhan khusus 

merupakan upaya esensial dalam mendukung pendidikan inklusif yang komprehensif dan 

berkeadilan. Melalui asesmen yang mendalam dan penyusunan rencana pembelajaran 
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individual, kebutuhan unik setiap anak dapat diakomodasi secara tepat. Implementasi 

yang sukses memerlukan kolaborasi antara guru, tenaga ahli, dan orang tua, serta 

pelatihan khusus untuk guru agar mereka mampu menerapkan strategi pengajaran yang 

efektif. Pentingnya monitoring dan evaluasi berkelanjutan juga tidak bisa diabaikan, 

karena memungkinkan penyesuaian kurikulum sesuai perkembangan anak. Dukungan 

dari sistem pendidikan dan kebijakan yang mendukung turut memfasilitasi keberhasilan 

program ini, yang pada akhirnya akan memastikan anak berkebutuhan khusus 

memperoleh kesempatan untuk berkembang dan berkontribusi dalam masyarakat. 

 

Tantangan Dan Solusi Dalam Implementasi Kurikulum Adaptif 

Implementasi kurikulum adaptif untuk anak berkebutuhan khusus menghadapi 

berbagai tantangan yang kompleks. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan 

sumber daya, baik dari segi finansial, tenaga pengajar, maupun fasilitas. Banyak sekolah 

kekurangan dana untuk menyediakan peralatan dan teknologi yang diperlukan untuk 

mendukung metode pembelajaran adaptif. Selain itu, minimnya jumlah guru yang terlatih 

dalam pendidikan inklusif juga mempengaruhi efektifitas pelaksanaan kurikulum ini 

(Westwood, 2020). 

Untuk mengatasi keterbatasan sumber daya, pemerintah dan lembaga pendidikan 

dapat menjalin kemitraan dengan swasta serta organisasi non-pemerintah yang memiliki 

perhatian pada pendidikan inklusif. Bantuan dana dan donasi peralatan belajar dari pihak 

ketiga dapat sangat membantu pemenuhan kebutuhan ini. Pelatihan rutin dan 

peningkatan kapasitas bagi guru juga menjadi solusi vital. Dengan program pelatihan yang 

kontinu, guru dapat memperoleh keterampilan yang dibutuhkan untuk 

mengimplementasikan kurikulum adaptif secara efektif (Nabokova, 2021). 

Tantangan lainnya adalah resistensi dari lingkungan sekolah dan masyarakat. 

Masih banyak stigma dan kurangnya kesadaran tentang pentingnya pendidikan inklusif 

yang membuat implementasi kurikulum adaptif tidak berjalan optimal. Seringkali, anak-

anak berkebutuhan khusus masih menghadapi diskriminasi dan eksklusi dari teman 

sebaya maupun masyarakat luas. Hal ini tentu berdampak negatif terhadap proses belajar 

dan perkembangan anak (ORIEDI, 2024). 

Solusi untuk menghadapi resistensi ini adalah dengan meningkatkan sosialisasi 

dan edukasi tentang pentingnya pendidikan inklusif. Sekolah bisa mengadakan seminar 

dan workshop yang melibatkan orang tua, siswa, dan masyarakat untuk membangun 

kesadaran dan penerimaan terhadap anak berkebutuhan khusus. Selain itu, 

menyebarluaskan cerita sukses dan dampak positif dari implementasi kurikulum adaptif 

dapat membantu mengurangi stigma dan mendorong penerimaan yang lebih luas 

(Gokkaya & Balci, 2024). 

Tantangan terakhir adalah penilaian hasil belajar yang akurat dan relevan. 

Kurikulum adaptif dirancang untuk memenuhi kebutuhan spesifik setiap anak, yang 
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membuat standar penilaian konvensional menjadi kurang relevan. Memastikan bahwa 

metode penilaian mampu mengukur perkembangan dan pencapaian anak dengan tepat 

adalah hal yang krusial namun penuh tantangan (Rasid et al., 2024). 

Untuk solusi, sekolah dapat mengembangkan alat penilaian yang disesuaikan 

dengan kebutuhan masing-masing anak. Penggunaan rubrik penilaian yang kustom, serta 

peningkatan asesmen berbasis observasi dan portofolio, bisa memberikan gambaran yang 

lebih komprehensif mengenai perkembangan anak. Kolaborasi antara guru, ahli 

pendidikan, dan psikolog juga penting untuk memastikan bahwa alat penilaian yang 

digunakan memberikan informasi yang akurat dan bermanfaat bagi penyusunan strategi 

pembelajaran selanjutnya (Griffin et al., 2024). 

Dengan menghadapi dan mencari solusi atas tantangan-tantangan tersebut, 

implementasi kurikulum adaptif dapat berjalan lebih efektif dan memberikan hasil yang 

optimal bagi anak-anak berkebutuhan khusus. Dukungan dari segala pihak, termasuk 

pemerintah, sekolah, masyarakat, dan keluarga, sangat penting dalam mewujudkan 

pendidikan inklusif yang berkualitas. 

 

Rekomendasi Untuk Pengembangan Dan Penerapan Kurikulum Adaptif 

Pengembangan dan penerapan kurikulum adaptif memerlukan pendekatan yang 

komprehensif dan berkelanjutan. Salah satu rekomendasi utama adalah peningkatan 

pelatihan bagi guru dan tenaga pendidik. Guru perlu dibekali dengan pengetahuan serta 

keterampilan dalam merancang dan menerapkan metode pengajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan setiap anak (Lewis, 2020). Pelatihan ini tidak hanya mencakup aspek akademik, 

melainkan juga keterampilan dalam mengelola kelas yang inklusif dan mendukung 

perkembangan sosial-emosional siswa. Dengan pelatihan yang tepat, guru akan lebih 

percaya diri dan kompeten dalam mengimplementasikan kurikulum adaptif (S & Shah, 

2024). 

Selain itu, integrasi teknologi dalam proses pembelajaran merupakan faktor krusial. 

Teknologi membantu memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan 

mendukung personalisasi pembelajaran. Alat dan platform digital dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan khusus masing-masing anak, seperti software pendidikan yang 

dirancang khusus untuk siswa dengan disabilitas tertentu. Penggunaan perangkat seperti 

tablet dan aplikasi pembelajaran untuk anak berkebutuhan khusus dapat memberikan 

fleksibilitas dalam proses belajar dan membantu guru dalam menilai perkembangan siswa 

secara real-time (Prajalani et al., 2021). 

Partisipasi aktif dari orang tua dan keluarga juga sangat penting. Melibatkan 

keluarga dalam proses pengembangan dan penerapan kurikulum adaptif dapat 

memperkuat sinergi antara pembelajaran di sekolah dan di rumah. Mengadakan 

pertemuan rutin dengan orang tua, memberikan mereka panduan serta pelatihan 

mengenai cara mendukung anak mereka di rumah, serta menciptakan saluran komunikasi 
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yang terbuka antara guru dan orang tua adalah langkah-langkah yang vital. Dengan 

dukungan keluarga, pembelajaran anak akan menjadi lebih konsisten dan terintegrasi 

dengan baik (Tarmidi et al., 2023). 

Evaluasi dan monitoring secara berkala terhadap kurikulum adaptif juga sangat 

diperlukan. Setiap anak memiliki perkembangan dan kebutuhan yang berbeda-beda, 

sehingga kurikulum yang diaplikasikan perlu dievaluasi dan disesuaikan secara 

berkelanjutan. Adanya tim evaluasi yang terdiri dari guru, psikolog pendidikan, dan ahli 

dalam bidang pendidikan inklusif dapat memastikan bahwa kurikulum selalu relevan dan 

efektif. Hasil dari evaluasi ini juga penting untuk memberikan umpan balik dalam proses 

peningkatan kualitas kurikulum ke depannya (Reza, 2024). 

Terakhir, dukungan kebijakan dari pemerintah sangat menentukan kesuksesan 

pengembangan dan penerapan kurikulum adaptif. Regulasi yang mendukung pendidikan 

inklusif, alokasi anggaran yang memadai, serta program-program pemerintah yang 

difokuskan pada peningkatan akses dan kualitas pendidikan untuk anak berkebutuhan 

khusus harus diperkuat. Pemerintah juga perlu mendorong penelitian dan inovasi dalam 

bidang pendidikan inklusif untuk terus menemukan cara-cara baru dan lebih efektif dalam 

mengimplementasikan kurikulum adaptif (Hikmat, 2022).  

Dengan mengimplementasikan rekomendasi-rekomendasi tersebut, diharapkan 

pengembangan dan penerapan kurikulum adaptif dapat berjalan lebih optimal dan 

mampu memberikan pendidikan yang inklusif, berkualitas, serta sesuai dengan kebutuhan 

setiap anak. Dukungan dan kolaborasi dari seluruh stakeholder pendidikan menjadi kunci 

sukses untuk mencapai tujuan ini. 

 

Kesimpulan 

Tinjauan literatur mengenai implementasi kurikulum adaptif untuk anak 

berkebutuhan khusus menyoroti pentingnya pendekatan yang komprehensif dan inklusif 

di dalam sistem pendidikan. Studi-studi yang telah dikaji menunjukkan bahwa pendekatan 

kurikulum adaptif dapat secara signifikan meningkatkan keterlibatan dan keberhasilan 

akademik anak berkebutuhan khusus. Kurikulum adaptif yang dirancang dengan baik 

mempertimbangkan kekuatan, kelemahan, minat, dan kebutuhan setiap siswa, 

memungkinkan mereka untuk belajar dengan cara yang paling sesuai bagi mereka. Hal ini 

membantu mempercepat perkembangan akademis dan sosial-emotional anak, serta 

memberikan rasa percaya diri. 

Penelitian juga menekankan perlunya keterlibatan berbagai pihak dalam 

implementasi kurikulum ini. Guru yang terlatih dan berkompeten dalam menerapkan 

metode pengajaran yang adaptif, dukungan teknologi yang memadai, serta partisipasi aktif 

dari orang tua dan keluarga sangat diperlukan. Kurikulum adaptif tidak akan berjalan 

efektif tanpa sinergi antara sekolah, rumah, dan komunitas. Selain itu, monitoring dan 

evaluasi berkala sangat penting untuk menilai efektivitas kurikulum tersebut dan 
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memastikan bahwa setiap anak terus mendapat dukungan yang sesuai dengan 

kebutuhannya. 

Terakhir, dukungan kebijakan dari pemerintah tidak dapat diabaikan. Regulasi 

yang mendukung, penyediaan anggaran yang cukup, dan program pemerintah yang fokus 

pada pendidikan inklusif adalah faktor-faktor penentu kesuksesan implementasi 

kurikulum adaptif. Adanya kerangka kebijakan yang jelas dan mendukung inovasi dalam 

pendidikan inklusif akan mendorong penerapan kurikulum adaptif dengan lebih optimal. 

Kesimpulannya, implementasi kurikulum adaptif memiliki potensi besar untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan anak berkebutuhan khusus, namun perlu didukung 

oleh pelatihan guru, teknologi, partisipasi keluarga, evaluasi berkala, dan kebijakan 

pemerintah yang mendukung. 
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